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Abstract 
This research is motivated because mathematics is abstract in the explanation of concepts and the lack of availability 
of teaching materials about PMRI. The researcher develops Indonesian realistic mathematics learning book products 
in flat shapes. The method used by ADDIE is analysis, design, develop, implementation, and evaluation. Validation 
was obtained through validation experts including materials, media, and mathematics teachers. The results of the 
material expert validation study obtained a calculation of 93.6% in the valid category without revision and the media 
expert validation obtained a calculation of 79% in the valid category with revision. An assessment was also obtained 
from the mathematics teacher by giving the calculation 96.66% valid without revision. The conclusion is that the 
Indonesian realistic mathematics learning book product in flat shapes is valid and feasible to use.   
Keywords: ADDIE, RME, Bangun Datar 
Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi karena matematika bersifat abstrak pada penjelasan konsep dan kurang tersedianya 
bahar ajar tentang PMRI. Peneliti melakukan pengembangan produk buku pembelajaran matematika realistik 
Indonesia pada bangun datar. Metode yang digunakan ADDIE adalah analysis, design, develop, implementation, dan 
evaluation. Validasi diperoleh melalui ahli validasi antara lain materi, media, dan guru matematika. Hasil dari 
penelitian validasi ahli materi memperoleh perhitungan 93,6% berkategori valid tanpa revisi dan validasi ahli media 
memperoleh perhitungan 79% berkategori valid dengan revisi. Penilaian juga diperoleh dari guru matematika dengan 
memberi perhitungan 96,66% valid tanpa revisi. Kesimpulannya adalah produk buku pembelajaran matematika 
realistik Indonesia pada bangun datar valid dan layak digunakan. 
Kata kunci: ADDIE, PMRI, Bangun Datar 
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PENDAHULUAN  
Matematika mendapatkan peran penting dalam menentukkan kehidupan nyata. Beberapa peserta 
didik masih menyatakan bahwa mata pelajaran matematika adalah yang tersulit. Hal tersebut disetujui oleh 
(Sholihah & Afriansyah, 2018) matematika mempunyai peranan krusial pada kehidupan, pada praktik 
pembelajarannya sebagian peserta didik masih menduga matematika menjadi mata pelajaran yang sulit. 
Matematika dikatakan sulit dikarenakan sifatnya abstrak sehingga siswa mengalami kesulitan 
menyelesaikan masalah. Siswa mengalami kesulitan menyelesaikan masalah pada aspek konsep 
matematika. Menurut (Maryamah et al., 2019) salah satu aspek kunci yang mendasari penyelesaian masalah 
adalah keuletan siswa untuk memahami konteks masalah, terutama konsep matematika. Pemahaman konsep 
matematika menjadi dasar utama dalam menyelesaikan pemecahan masalah matematika.  
 Karena merupakan ilmu mendasar yang diterapkan secara luas di semua bidang kehidupan, 
matematika memainkan peran yang sangat penting (Masfingatin, 2014). Pembelajaran matematika yakni 
pola berpikir yang logis dan jelas sehingga membutuhkan konsep yang terperinci untuk menyelesaikan 
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persoalan pada kejadian yang nyata (Pangestu et al., 2019). Untuk memecahkan permasalahan matematika 
yang bersifat abstrak dapat diselesaikan dengan menggunakan kehidupan sehari-hari. Menurut (Afriansyah, 
2016) pandangan pertama bahwa matematika itu wajib dekat dengan peserta didik dan terkait dengan situasi 
kehidupan sehar-hari peserta didik. Matematika akan menjadi lebih mudah karena siswa sering menghadapi 
situasi yang mereka kenal. 
 Menurut (Rofiroh, 2019) sifat abstrak matematika bisa diatasi menggunakan penerapan pendekatan 
realistik dalam bahan ajar matematika. Menjelaskan sifat keabstrakan itu salah satunya dapat dideskripsikan 
dengan cara melihat langsung secara konkret, ini sesuai dengan hakikat dari realistik tersebut yang mana 
mengharuskan siswa ikut serta aktif dalam melihat objek yang dituju. Hal ini sudah dibuktikan melalui 
jurnal berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Matematika dengan Pendekatan Pendidikan Matematika 
Realistik Indonesia pada Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel” oleh (Mahmudah & Fathani, 2019) 
menyatakan bahwa matematika realistik pada bahan ajar dapat membantu menjelaskan kepada peserta didik 
sesuatu abstrak menjadi konkret. Pembelajaran matematika realistik muncul dilatarbelakangi oleh pendapat 
Hans Freudenthal bahwasannya matematika merupakan aktivitas manusia, dan dirasa sangat cocok untuk 
diadopsi dan diterapkan di Indonesia, sehingga diberi nama pendekatan matematika realistik Indonesia atau 
disingkat PMRI (Ulya et al., 2019). Menurut (Marlinda & Wijaya, 2018) pembelajaran yang mengutamakan 
inovasi kembali, pengertian konsep melalui permasalahan kontekstual, dan hal yang konkrit yakni 
pembelajaran yang mengadaptasi PMR, sehingga lingkungan peserta didik menggunakan proses 
matematisasi oleh peserta didik mengkonstuksikan idenya sendiri. Pembelajaran berorientasi PMR 
mengenalkan konsep melalui pertanyaan kontekstual, objek konkret, atau merumuskan ide di lingkungan 
siswa, mengenalkan konsep melalui proses komputasi siswa, dan mengutamakan ekspresi. Pembelajaran 
matematika realistik selayaknya dimulai dari sesuatu yang nyata atau kegiatan yang dekat dengan peserta 
didik (Ahmad & Nasution, 2018). PMRI menjadi dobrakan baru untuk meningkatkan prestasi siswa pada 
pembelajaran matematika. 
 (Marlinda & Wijaya, 2018) menyebut Nugra-heni & Sugiman (2013) menyatakan untuk perbaikan 
kualitas pendidikan matematika pada Indonesia adalah dengan pendekatan matematika realistik. 
Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) mengutamakan tata cara peserta didik menemukan 
kembali konsep dalam matematika dalam permasalahan yang nyata bagi peserta didik  (Ja’far et al., 2014). 
Matematika dengan mudah dipahami oleh siswa dikarenakan permasalahan langsung mereka hadapi dan 
mereka dapat berkreasi menyelesaikannya. Disampaikan juga bahwa matematika merupakan respon 
kegiatan manusia artinya peserta didik berupaya menemukan kembali konsep matematika dengan mandiri 
(Ja’far et al., 2014). 
 Materi bangun datar yakni materi yang penting dalam pembelajaran matematika. Salah satu 
materinya yaitu tentang sifat, luas, dan kelilung pada persegi, persegi panjang, segitiga, trapesium, 
jajargenjang, belah ketupat, layang-layang (Sandri, 2018). Tidak sedikit peserta didik mengalami kesulitan 
belajar matematika pada materi bangun datar seperti yang diungkapkan oleh (Lisnani & Asmaruddin, 2018) 
bangun datar membutuhkan pendalaman konsep yang mendalam untuk peserta didik karena cenderung 
Pengembangan Bahan Ajar Pembelajaran Matematika Realistik Indonesia pada Materi Bangun Datar, Ganung Suko Saputro, 
Hikmatul Khusna                   2525 
abstrak pada soal-soal pemecahan masalah. Penjelasan tersebut jelas bahwa kesulitan yang banyak dialami 
siswa karena matematika pada materi bangun datar bersifat abstrak. Dijelaskan juga oleh (Mayani & Rizki, 
2016) salah satu tantangan yang didapati peserta didik dalam menyelami ilmu matematika adalah 
cangkupan materi matematika yang jauh dari aktivitas yang sebenarnya. Maka perlu adanya pembelajaran 
yang dapat memfasilitasi hal tersebut. PMRI merupakan pembelajaran yang mengarahkan permasalahan 
matematika dengan kehidupan nyata. Menurut (Fitria Herliani & Wardono, 2019) pendekatan pembelajaran 
matematika realistik menumpu dalam matematisasi pengalaman konkret keseharian peserta didik dan bisa 
dikaitkan menggunakan lingkungan sekitar sehingga metematika menjadi kegiatan peserta didik. PMRI 
membuat siswa dapat memahami dengan mudah materi bangun datar karena sesuai dengan pengalaman 
mereka pada kehidupan sehari-hari. 
 Untuk mewujudkan hal tersebut diharuskan bahan ajar yang mampu mengakomodasi pembelajaran 
PMRI pada materi bangun datar. Menurut (Mahmudah & Fathani, 2019) dengan pendekatan PMRI adalah 
solusi yang ditawarkan peserta didik pada membentuk pembelajaran yang efektif dan efisien sehingga 
tercapai tujuan yang diinginkan. Bahan ajar yang tersedia di sekolah belum sepenuhnya melibatkan 
kehidupan sehari-hari karena guru masih berpatokan pada buku yang disediakan sekolah. Dengan demikian 
perlu adanya bahan ajar yang mengakomodasi PMRI. Menurut (Mayani & Rizki, 2016) solusi dalam 
menyelesaikan permasalahan konkrit adalah dengan menggunakan pembelajaran yang berbasis realistik. 
Berdasarkan latar belakang, materi bangun datar pada pelajaran matematika masih bersifat abstrak. Maka 
penelitian ini difokuskan pada model bahan ajar buku tentang pembelajaran matematika realistik Indonesia 
guna lebih memahami materi bangun datar pada peserta didik. 
 
METODE 
 Penelitian ini disusun pada metode pengembangan Research dan Development (R&D). Menurut 
Gay, penelitian pengembangan merupakan menciptakan suatu produk untuk menjadi yang lebih efisiensi 
digunakan pada peserta didik (Baiq Hana Susanti, Fransisca, 2016). Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan model ADDIE. ADDIE merupakan tahapan yang terdiri dari Analysis, Design, Develop, 
Implementation, dan Evaluation.  
 
Gambar 1. Peta Pengembangan Model ADDIE  
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 Bahan ajar yang telah dirancang akan dinilai oleh validasi ahli. Pada tahap validasi ahli ini 
dilakukan 3 validasi yaitu media, materi, dan guru matematika untuk memvalidasi bahan ajar yang 
dikembangkan. Validasi ahli dan guru dimasukkan ke dalam analisis menggunakan skala likert. 
 
Tabel 1. Skala Likert (Ihsan, 2019). 
Skor (%) Pilihan Jawaban 
81,0% – 100,0% Sangat valid, digunakan tanpa revisi 
61,0% – 80,0% Cukup valid, digunakan perlu revisi 
41,0% – 60,0% Netral, digunakan perlu revisi 
21,0% – 40,0% Kurang valid, perlu revisi 
0,0% – 20,0% Tidak valid, tidak digunakan 
 
 Pada tahap implementasi bahan ajar ini, peneliti melakukan penyebaran pada bahan ajar yangs 
sudah di validasi oleh ahli. Penyebaran ini bersifat terbatas yaitu kepada guru matematika yang mengajar 
di sekolah. Setelah melakukan implementasi, masuk ke dalam tahap evaluasi yaitu menganalisis hasil 
validasi ahli dan juga penilaian dari guru matematika apakah produk bahan ajar yang dibuat peneliti di 
terima oleh peserta didik secara umum atau tidak.  
 
HASIL DAN DISKUSI 
 Berdasarkan penelitian tersebut pengembangan produk buku pembelajaran matematika realistik 
Indonesia pada bangun datar yang telah dilakukan, diperoleh hasil dengan model penelitian ADDIE.  
Analisis 
Pada tahap analisis, peneliti menganalisis permasalahan pada materi bangun datar pada kelas VII dengan 
menganalisis berbagai buku dengan materi bangun datar. Peneliti menganalisis bahwa bahan ajar materi 
bangun datar masih terkesan abstrak pada penjelasan konsep. Sehingga peneliti mengadopsi materi bangun 
datar kepada pembelajaran matematika realistik Indonesia sebagai salah satu solusi penyelesaian.  Dengan 
mengadopsi pembelajaran matematika realistik Indonesai pada bangun datar, peserta didik akan dibawa 
eksperimen dengan penemuan kembali, lalu menemukan fenomena didaktik, dan peserta didik menemukan 
model penyelesaian yang dbangun sendiri. 
Desain 
 Tahap desain, peneliti membuat bahan ajar ini sesuai tahap analisis. Peneliti melakukan penyusunan 
peta konsep kebutuhan bahan ajar dan melakukan penilain kevalidan kepada para ahli. Dalam penyusunan 
bahan ajar ini peneliti memperhatikan silabus tentang bangun datar yaitu segiempat dan segitiga. 
Selanjutnya, peneliti melakukan kolaborasi antara bangun datar dengan matematika realistik Indonesia. hal 
ini untuk memudahkan peneliti untuk menyajikan buku sesuai dengan relevansi peserta didik. Pada bahan 
ajar ini menyajikan tentang keliling dan luas bangun datar melalui pembuktian realistik. Peneliti juga 
mengacu pada struktur bahan ajar. Hasil rancangan buku pembelajaran matematika realistik Indonesia pada 
bangun datar diperlihatkan pada gambar sebagai berikut. 
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Gambar 4. Daftar Isi 
 
Gambar 5. Peta Konsep 
  
 
Gambar 6. Isi Materi 
 
Gambar 7. Soal 
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Pengembangan  
 Tahap pengembangan, Bahan ajar akan dilakukan uji kevalidan pada produk buku yang sudah 
dirancang. Produk buku yang telah dirancangkan akan dinilai oleh penilaian ahli. Penilaian validasi pada 
buku ini terbagi menjadi dua validasi yaitu materi dan media. Penilaian pada validasi ahli materi mengenai 
aspek kesesuaian materi, petunjuk belajar, dan evaluasi pada bahan ajar. Sedangkan penilaian pada validasi 
ahli media mengenai aspek tampilan, petunjuk, warna, dan kejelasan bentuk yang sesuai materi bahan ajar. 
Hasil penilaian dari ahli materi tentang produk buku pembelajaran matematika realistik pada materi bangun 
datar menyatakan sangat valid dengan presentase 93,6%. Sedangkan, hasil penilaian dari ahli media pada 
bahan ajar menyatakan cukup valid dengan presentase 79%. Walaupun bahan ajar memilki tingkat validasi 
yang cukup valid, terdapat beberapa catatan menurut ahli materi dan menurut ahli media. Ahli materi 
memberi saran untuk memunculkan 5 karakteristik PMRI dalam aktivitas belajar dan perlu konsisten dalam 
menyediakan ruang siswa dalam menjawab pertanyaan dalam bahan ajar. Sedangkan ahli media memberi 
saran tentang cover terlihat sangan kaku, kurang menarik dan tidak ada gambar bangun datar realistik dan 
warna gradasi pada bahan ajar kurang menarik. 
Implementasi 
 Tahap implementasi, penerapan buku tentang Pembelajaran Matematika Realistik Indonesia pada 
bangun datar dilakukan dengan cara penelitian terbatas yaitu di uji dengan respon guru matematika. 
Berdasarkan hal tersebut, respon guru terhadap produk buku Pembelajaran Matematika Realistik Indonesia 
pada bangun datar mencapai presentase 96,66% dan masuk dalam kategori sangat valid bahwa produk buku 
ini tidak perlu adanya perubahan dan dapat digunakan oleh peserta didik. Walaupun memberikan penilaian 
validasi sangat valid, guru matematika juga memberikan saran terhadap bahan ajar yaitu tulisan judul dan 
cover yang terlalu monoton dan kaku. 
Evaluasi  
 Terakhir tahap evaluasi, berdasarkan seluruh penilaian validasi oleh kedua ahli dan respon guru 
matematika terhadap buku pembelajaran matematika realistik Indonesia pada bangun datar rata-rata 
mendapatkan tingkat validasi yang cukup valid, walaupun masih ada revisi untuk menyempurnakan bahan 
ajar. Peneliti melakukan perbaikan terhadap cover bahan ajar yang menjadi sorotan terlihat kaku dan 
monoton. 
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Gambar 9. Revisi bahan ajar 
 Produk buku pembelajaran matematika realistik Indonesia pada materi bangun datar ini diharapkan 
menjadi pedoman belajar para peserta didik. Pada bahan ajar buku ini peserta didik diajak menemukan 
konsep bangun datar dengan pembelajaran matematika realistik, menemukan keliling dan luas bangun datar 
dengan pembelajaran matematika realistik, sehingga peserta didik lebih memahami konteks pada bangun 
datar secaraa konkret.  
 
KESIMPULAN 
 Produk buku Pembelajaran Matematika Realistik Indonesia pada bangun datar telah memenuhi 
kevalidan dengan beberapa yang harus diperbaiki. Bahan ajar memenuhi aspek kevalidan dari ahli materi 
dan ahli media yang menyatakan bahwa produk tersebut layak digunakan. Penilaian materi memberikan 
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penilaian dengan presentase 93,6% dan penilaian media menyampaikan penilaian dengan presentase 79%. 
Penilaian selanjutnya dengan guru matematika dengan memberikan penilaian validitas 96,66% sehingga 
buku pembelajaran matematika realistik Indonesia pada bangun datar layak digunakan ke peserta didik. 
Berlandaskan hasil pembahasan penelitian dan analisis yang telah dipenuhi, dapat disimpulkan bahwa 
bahan ajar Pembelajaran Matematika Realistik Indonesia Pada Bangun Datar dikategorikan valid dan dapat 
dimanfaatkan sebagai referensi guru dalam mengajar tentang Pembelajaran Matematika Realistik 
Indonesia. 
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